ABSTRAK

Kepatuhan terhadap penyediaan sarana dan prasarana kebakaran lahan menjadi
penting untuk diterapkan karena hal tersebut merupakan Langkah awal dari
praktik pencegahan dan penanganan kebakaran lahan. Salah satu permasalahan
yang telah diputus oleh Mahkamah Agung lewat putusan nomor 3840
K/Pid.Sus.LH/2021, memutus perkara antara Negara melawan PT. Kumai Sentosa
yang diduga melakukan pembakaran lahan. Rumusan masalah yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah mengenai bagaimana tanggung jawab korporasi dalam
penyediaan sarana dan prasarana pencegahan dan pengendalian kebakaran lahan
menurut hukum perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, serta bagaimana
pertimbangan Majelis Hakim dalam memutus perkara nomor 3840
K/Pid.Sus.Lh/2021, bagaimana pandangan Islam terkait tanggung jawab korporasi
dalam penyediaan sarana dan prasarana pencegahan dan pengendalian kebakaran
lahan di Indonesia. Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian hukum.
Tanggung jawab korporasi dalam penyediaan sarana dan prasarana pencegahan
dan pengendalian kebakaran lahan di Indonesia diatur di dalam Ketentuan Pasal
14 Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2001 yang menyatakan bahwa setiap
penanggung jawab usaha wajib untuk menyediakan sarana dan prasarana
pencegahan dan pengendalian kebakaran lahan. Selain itu, dalam pertimbangan
Majelis Hakim Mahkamah Agung tidak memadainya sarana dan prasarana
pencegahan dan pengendalian kebakaran lahan di PT. KS merupakan suatu
pelanggaran hukum dan memiliki akibat hukum sebagaimana dimaksud dalam
peraturan perundang-undangan. Pandangan Islam dalam penyediaan sarana dan
prasaran pencegahan dan kebakaran lahan ini mengacu pada hakikat alam sebagai
suatu harta yang harus kita jaga menurut ketentuan hukum Allah, maka tanggung
jawab korporasi sebagai sebuah badan hukum (subjek hukum) dalam
menyediakan sarana dan prasaran pencegahan dan pengendalian kebakaran lahan
merupakan kewajiban menurut ketentuan hukum Islam yang terkandung di dalam
Al-Qur’an dan Hadis.
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